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ABSTRAKSI 

Penelitian ini mengkaji bagaimana film animasi Jumbo (2025) karya Ryan 

Adriandhy membangun diskursus tentang parentless childhood melalui 

pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough. 

Parentless childhood merujuk pada kondisi ketika anak-anak tumbuh tanpa 

kehadiran orang tua akibat kematian, perpisahan, atau kondisi sosial ekonomi. 

Di Indonesia, fenomena ini merupakan persoalan sosiokultural yang erat 

kaitannya dengan kemiskinan, migrasi, serta perubahan struktur keluarga. 

Sebagai teks media massa, film memiliki kekuatan untuk membentuk persepsi 

publik terhadap realitas sosial melalui narasi, karakter, dan elemen simbolik 

visual. Dengan menggunakan kerangka tiga dimensi AWK Fairclough (analisis 

tekstual, praktik wacana, dan praktik sosiokultural), penelitian ini menganalisis 

bagaimana Jumbo merepresentasikan anak-anak yang hidup tanpa orang tua 

melalui empat tokoh utama, yaitu Don, Atta, Mae, dan Nurman. Temuan pada 

tingkat tekstual menunjukkan bahwa isyarat visual, pola dialog, dan interaksi 

antartokoh menekankan kerentanan emosional, eksklusi sosial, serta pencarian 

akan rasa memiliki. Pada tingkat praktik wacana, proses produksi dan respons 

audiens menunjukkan bahwa film ini secara sengaja dirancang sebagai 

komentar sosial terhadap meningkatnya persoalan perundungan, ketiadaan 

figur ayah, dan dinamika keluarga tidak utuh di Indonesia. Sementara itu, 

analisis sosiokultural mengungkap bahwa film ini beresonansi dengan data 

dunia nyata mengenai kondisi anak yatim, kesulitan ekonomi, serta pergeseran 

norma keluarga dalam konteks Indonesia kontemporer. Penelitian ini 

berkontribusi pada kajian ilmu komunikasi dengan menunjukkan bahwa film 

animasi dapat berfungsi sebagai teks budaya yang membangun dan 

menyirkulasikan diskursus tentang masa kanak-kanak dan keluarga di luar 

struktur keluarga tradisional. 

 

Kata kunci : Analisis Wacana Kritis, Masa Kanak-Kanak Tanpa Orang Tua, 

Film Animasi, Representasi Sosial Budaya, Jumbo (2025) 
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ABSTRACT 

This study examines how the animated film Jumbo (2025), directed by Ryan 

Adriandhy, constructs the discourse of parentless childhood through Norman 

Fairclough’s Critical Discourse Analysis (CDA). Parentless childhood refers to 

conditions in which children grow without parental presence due to death, 

separation, or socio economic circumstances. In Indonesia, this phenomenon is a 

sociocultural issue closely tied to poverty, migration, and shifting family 

structures. As a mass mediated text, film has the power to shape public perception 

about social realities through narrative, characters, and visual symbolic 

elements. Using Fairclough’s three dimensional CDA framework (textual 

analysis, discourse practice, sociocultural practice), this research analyzes how 

Jumbo portrays children who live without parents through five main characters: 

Don, Atta, Mae, and Nurman. Textual findings show that visual cues, dialogue 

patterns, and character interactions emphasize emotional vulnerability, social 

exclusion, and the search for belonging. At the discourse practice level, 

production and audience responses show that the film was intentionally crafted 

as a social commentary on Indonesia’s increasing issues of bullying, 

fatherlessness, and broken home dynamics. Meanwhile, sociocultural analysis 

reveals that the film resonates with real world data on orphanhood, economic 

hardship, and shifting family norms in contemporary Indonesia. This study 

contributes to communication studies by showing how animated films function as 

cultural texts that construct and circulate discourses about childhood and family 

beyond traditional structures. 

 

Keywords : Critical Discourse Analysis, Parentless Childhood, Animated Film, 

Sociocultural Representation, Jumbo (2025) 
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